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“| angkah pertama = =
seringkali yang A
tersulit, tetapi juga

yang terpenting.”



PDB Indonesia 55% berbasis konsumsi

Konsumsi
Pemerintah Perubahan Inventori
8% 1%
Export-import
10% _
Konsumsi
Rumah Tangga
PMTDB 5 5 %

(Pembentukkan Modal
Tetap Domestik Bruto)

25%

Indonesia periu berubah
dari ekonomi berbasis konsumsi

menjadi ekonomi berbasis pada produksi

Sumber: Biro Pusat Statistik



Di Tahun 2013, Subsidi Malah Banyak Dinikmati

Orang Kaya

Subsidi energi yang tidak berkeadilan
membuat jurang kaya-miskin makin melebar

£
=

20%
(48 juta orang) 20%

rakyat termiskin (48 juta orang)

hanya menikmati rakyat terkaya
7% Bandingkan | ohikmati

25 subsidi energi 51 %

subsidi energi

b’
&

20% orang

terkaya
menikmati 51%
dari subsidi

o
=

20% orang

Prosentase jumlah subsidi energi
N
©

15 - 7\ . il g
R,/ : termiskin
10 Sl . menikmati 7%
Termlskm : subsidi
5 'ooooooooo I :
0 !' :I .
%.......0' g 00000000
Makin Miskin m..--» Makin Kaya
1 2 3 4 5 9 10

Pembagian penduduk Indonesla berdasarkan taraf ekonomi
Sumber: TNP2K 2014



Pembangunan Masih Jawa Sentris,

Padahal Harusnya Indonesia Sentris

Kontribusi Aktivitas Pembangunan Terhadap PDB Bertumpu di Pulau Jawa

Sumatra Share PDRB: Kalimantan Share PDRB: Sulawesi Share PDRB:

23.2% 8.7% 5.2%

Papua dan PapuaBarat
Share PDRB:

1.7%

Jawa Share PDRB: I' . Maluku Share PDRB:
0 Bali, NTB, NTT Share PDRB:
57.5% 0.8%

2.9%

Sumber: Biro Pusat Statistik



Kita Lakukan Transformasi
Fundamental Ekonomi Indonesia

Kebijakan fundamental:

Mengubah dari
ekonomi berbasis
konsumsi ke ekonomi
berbasis produksi

Tepat sasaran
untuk pengentasan
kemiskinan

Mendorong
pembangunan yang
lebih merata di luar

pulau Jawa

Sumber: Rencana Pembangunan Jangka Panjang



200 triliun rupiah subsidi BBM dialihkan untuk menjalankan program-
program produktif, yang manfaatnya akan langsung dirasakan rakyat.

ReaIOkaSi subSidi BEM IRy e

Rp 211,3 Triliun

Belanja Pusat Belanja Daerah Tertinggal
e o o (Kementerian/Lembaga) Program /Desa
Rp 113,9 Triliun Prioritas Rp 34,7 Triliun

Perhubungan \| Pertanian Kelautan
Rp 21 Triliun ® Rp 16,9 Triliun Rp 3,8 Triliun
Tol laut dan jaringan o Swasembada Pangan Kapal Patroli

kereta api baru Illegal Fishing

. di luar Jawa

Sosial Kesehata_n_ el Pendidikan
Rp 9,3 Triliun Rp 2,7 Triliun Rp 7,1 Triliun
Kartu Keluarga ga:“t Indonesia Kartu Indonesia

eha

-+ Sejahtera * Pintar yang
) menjangkau

19,2 juta siswa

Pekerjaan Umum
dan Perumahan

Rakyat Lain-lain
80 K i
Rp 33,3 Triliun (89 ,_:,'n"::;z;'a"/

& 25 waduk baru dan e
irigasi untuk 1 juta Rp 19,8 Triliun
hektar

Subsidi Non Energi
Rp 4,3 Triliun

Subsidi Listrik
Rp 4,5 Triliun

Bunga Hutang

Rp 3,8 Triliun

Menjaga ketahanan dan
kesinambungan Fiskal

Rp 31,9 Triliun

Lain-lain

Rp 18,2 Triliun

00 00 0000000000000 0000C0COCROCOEOOINOCEOOOONONONOGEOEONONONOEONEOOOODS
0000000000000 0000000000000000000000000000 0 0°

Sumber: Dirjen Anggaran
Kementerian Keuangan



Pemerintah Letakkan
Fondasi Pembangunan Nasional
dengan Meningkatkan Produktifitas,
Daya Saing, dan Kemakmuran Rakyat

Meningkatkan
Kemakmuran
Rakyat

Meningkatkan Meningkatkan
Produktivitas Daya Saing

Transformasi Ekonomi Ekonomi
Fundamental Konsumtif Produktif
Ekonomi Nasional

Sumber: Rencana Pembangunan Jangka Panjang



PROYEK MANGKRAK

yang diurai dan diresmikan oleh Presiden

)
>,

Waduk Jatigede
digenangi 08/2015
— 50 tahun mangkrak

Rata-rata
penambahan
jalan tol baru:

Sebelum Oktober 2014:
25 km / tahun

R
: 3
Bl b

Jalan Tol SOIO Oktober 2014 - sekarang:

Kertosono, Pemalang Batang 100 km / tahun
dan Batang Semarang;
dimulai 2005 dan diurai 2015

s A
Vi

Waduk Nipah Sampang
Mangkrak sejak 2007 - diurai
setelah 8 tahun mangkrak

U_.{J
Si
RBATASAN

PLTU Batang
Groundbreaking 28/08/2015
- setelah 4 tahun

L

Groundbreaking 9/9/2015 setelah
mangkrak sejak Okt 2013

Sumber: Kementerian PU PERA



BENDUNGAN JATIGEDE - RAMPUNG

SEBELUM (2007)

Masalah

Pembebasan lahan.
Penolakan Warga.
Ada situs sejarah
di lokasi waduk.

Solusi

Pendekatan persuasif
kepada warga.
Perpres No.1 Tahun
2015.

Fasilitasi ganti rugi
lahan.




BENDUNGAN NIPAH (Jawa Timur)

SEBELUM o

Masalah

« Pembebasan lahan
sejak 1993.

 Penolakan warga
setempat.

Solusi

Pendekatan persuasif
olen Pemerintah dan
Pemerintah Daerah
(atas perintah
presiden).




TOL BECAK KAYU

(BEKASI-KAMPUNG MELAYU)

Masalah

« Pembiayaan.

« Perijinan penggunaan
bantaran di Saluran
Tarum-Barat
Kementerian PU.

Solusi

« Ada solusi
pembiayaan.

« Sudah mendapatkan
ijin dari Kementerian
PU.




JALUR REL KERETA API

(MANGGARAI-CIKARANG)
SEBELUM

Masalah

« Pembebasan
lahan.

 Pembiayaan
kurang.

Solusi

« Pembebasan
dipercepat.

* Dibiayain oleh
SUKUK.



JALAN TOL SOLO - KERTOSONO

SEBELUM

SESUDAH

Masalah

PT Theiss Construction
Indonesia, tidak bisa
mengerjakan proyek
tersebut karena
kekurangan dana.

Solusi

Pemerintah akhirnya
memutuskan kontrak
dengan PT Theiss
Construction Indonesia
dan mengambil alih
proyek jalan tol.



JALAN TOL CIKOPO-PALIMANAN

SEBELUM
R—— Masalah

 Terhenti karena krisis

_ moneter.

..+ Pembangunan

- lambat, tidak bisa

selesal sebelum
lebaran 2015.

AN .
R

Solusi

Menteri Pekerjaan
Umum & Perumahan
Rakyat mengawasi
secara khusus agar
proyek selesai lebih
cepat.




JALAN TOL PEMALANG - BATANG

SEBELUM

Masalah

« Permodalan investor
tidak cukup.

« Pembebasan lahan
sejak 2006.

SESUDAH :
Solusi

 Dua BUMN ikut
menangani masalah
permodalan.

 Pendekatan persuasif
oleh Pemerintah dan
Pemerintah Daerah.




Peningkatan Pelayanan Publik

Bidang Investasi

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP):
22 Kementerian/Lembaga, 160 Perizinan

Capaian PTSP SEBELUM SESUDAH

Perizinan 4])] Hari

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal



Penyederhanaan Izin Pertanahan

dalam Investasi
Dampak Deregulasi Permen ATR/BPN No.2/2015

Bagi perusahaan yang beroperasi di kawasan industri

Sebelum Sesudah
Jawaban untuk permohonan informasi 7 hari
ketersediaan lahan (bagi investor)
Sebelum Sesudah
@ Jangka waktu pengurusan: (hari) (hari)
30-90 20

® Hak Guna Usaha (<200 h.a.)

Hak Guna Usaha (>200 h.a.)

® Perpanjangan Hak Guna Usaha

® Hak atas tanah

Sumber: Kementerian ATR/BPN




Fondasi Indonesia Kokoh

8 _ Paket Ekonomi 1, 2, 3
7
6 - -
5 Kurangi belanja BUMN dalam USD
4
3 - -
2 Membangun fondasi ekonomi
1 yang kokoh
0
Des 2010 Des 2011 Des 2012 Des 2013 Des 2014
GDP Indonesia ’
5 | 3,22 Indonesia
4 _— 0,87 Korsel
- 0,66 Malaysia
3 — 0,6 Filipina
2 — 0,49 Taiwan
1 — 0,34 Thailand
0 = 0,26 Singapura
Des 2010 Des2011 Des2012 Des 2013 Des 2014 F 0,2 Offshore China
. . 0,17 India
GDP Dunia ] 0,02 China
o Hong Kong
-0,21- Jepang

Penguatan Mata Uang di Asia

Sumber: Bank Indonesia, Bloomberg



PAKET KEBIJAKAN EKONOMI

® Mengembangkan
ekonomi makro yang
kondusif

@ Keringanan pajak (Tax
Holiday)

@® Penurunan Harga BBM

@® Kemudahan perizinan
investasi

@ Peringanan tarif listrik

® Menggerakan ekonomi industri

nasional
@ Perluasan kredit usaha
rakyat

@ Penurunan pajak

@ Melindungi masyarakat bunga deposito

berpendapatan rendah
dan mengerakkan
ekonomi pedesaan

N\
: E

’.

)

08

Sumber: Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian




PAKET KEBIJAKAN EKONOMI Ll\v

Peningkatan
Kesejahteraan
Pekerja

Perluasan
Kredit Usaha
Rakyat (KUR)

¢ Formula upah minimun yang adil bagi
pekerja dan pelaku usaha

¢ Pembangunan rumah dan rumah susun untuk
pekerja dan buruh

+/ Perluasan target KUR ke TKI
(calon, purna, dan keluarganya)

+/ Fokus ke sektor dan UMKM produktif:
® Pertanian
® Perikanan
e Industri pengolahan dan perdagangan

Sumber: Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian



Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Mendorong Pengembangan UMKM

Kontribusi UMKM ’ MASALAH

® Akses ke modal rendah

e Bunga Tinggi

® Rentenir

Lapangan PDB
Kerja (Produk Domestik Bruto) \/

Sebelum

Target KUR

Triliun Triliun

Sumber: Bank Indonesia



Penyerapan Tenaga Kerja

+12, 31%

611 685

Ribu orang Ribu orang

Smt 1 2014 Smt 1 2015

Investasi (PMA & PMDN)

O +16,56%

’ 9
\ Smt 1 2014 Smt 1 2015

P - e
—_— @
1111 srhE-
INDUSTRI
INFRASTRUKTUR INVESTASI SUBTITUSI IMPOR

MENINGKAT
DI BERBAGAI
SEKTOR

+1,26% +62,15%

e

P
HILIRISASI
MARITIM ié 2\ SUMBER DAYA
+40,62%

+105,43%
PARIWISATA DAN
KAWASAN '

o
‘|'64,1 8% Sumber: Laporan Badan Koordinasi
Penanaman Modal



Indonesia menarik porsi
terbesar arus investasi

masuk ke ASEAN (31%)

Sumber: Laporan Badan Koordinasi Penanaman Modal



Realisasi investasi di

luar Jawa naik 25%
jika dibandingkan

Luar Jawa

44% dengan periode yang

e sama tahun sebelumnya

41%

Semester-1 Semester-1

2014 2015

PEMBANGUNAN
DI LUAR JAWA

Sumber: Laporan Badan Koordinasi Penanaman Modal e



PENEGAKAN ATURAN KELAUTAN RI
4

Volumg Produksi
Perikanan

- A14,43%
T12014— T1 2015

Al

Pertumbuhan PDB

Perikanan

‘ A 8,64%

Penenggelaman ‘ T1 2015

42

unit kapal \ |
bekerjasama dengan 2 )
TNI-AL dan POLRI '

Kapal Patroli

A 8 KAPAL

SIAP OPERASI
DES 2015




Indonesia Darurat Narkoba

B ) 14,5 juta

/) rakyat Indonesia
/ korban narkoba*

Setiap hari di Indonesia
ada kurang lebih

40-50 orang
meninggal

karena narkoba*

Butuh Ketegasan untuk
selamatkan Indonesia

*: Kuliah umum Presiden di UGM 9 Desember 2014



DEREGULASI TERHADAP 134 PERATURAN
CONTOH: SEKTOR PERDAGANGAN

SRR

/ Memangkas \

I
Paket I‘ 35 5% ' Paket
ake \ ake

Deregulasi \Perlzman /I Debirokratisasi

MAGEGERED . ,/’ Perdagangan

— 2015 =— ‘T’ — 2015 m—
[
[

TOTAL

8
REGULASI

TOTAL

24
REGULASI

BB 68

Sumber: Laporan Kementerian ESDM dan Kementerian Perdagangan



TARGET VS REALISASI
ELEKTRIFIKASI @
TH 2015

TAHAP

"KONSTRUKSI
3,102 MW ~
SELESAI
\'F
-
TARGET 2015 Realisasi

Oktober 2015

Sumber: Laporan Kementerian ESDM



Pembangunan Infrastruktur Indonesia Sentris

Tol Trans
Sumatera

= P .. Jembatan Merah Putih,
Ambon

Sumber: Laporan Kementerian PUPERA Bendung Tanju, NTT



— Pembangunan Infrastruktur Perhubungan

Jalan Darat Perintis: Pelabuhan Laut:
O di Jawa 3 di Jawa

208 di luar Jawa 13 di luar Jawa

S ia ol : Loy i.,_‘. )__ Loy Lo
| o | ) |
P W

P4y ==

Bandar Udara (luar Jawa): « Penyeberangan Perintis
19 baru h e 177 diluar Jawa
5 revitalisasi
_—==

Sumber: Laporan Kementerian Perhubungan



Swasembada Pangan Untuk Negeri

Pembangunan 13
Bendungan Baru

Penyediaan Teknologi

9 4 T
ngan Pertanian

Jaringan irigasi teknis
mengairi

149 Ribu Ha

o

.

Pencetakan Sawah
Baru

Swasembada Pangan

Sumber: Laporan Kementerian Pertanian, Kementerian PUPERA, Kementerian Kelautan dan Perikanan



Pembangunan Tol Laut

Simpul - &) ;
OFeeder Simpul . e
Feeder . =
SIMPUL O\ = —
s SIMPUL
HUB 62 kapal
Jari : ..
e oSImBUL gl perintis sedang
Tol Laut Feeder Feeder Feeder dibangun
Tol Laut
364
(2018)
USULAN h
SUBSIDI T

(dalam Milyar Rupiah) Sumber: Laporan Kementerian Perhubungan



PENEGAKAN HUKUM
LINGKUNGAN HIDUP
DAN KEHUTANAN

Diturunkan

A Inspeksi
300 Tim
Korporasi | satgassus Terhadap

Terindikasi Pengawasan ‘ ijil‘l

Pembekuan | Pencabutan Pemeriksaan Gugatan
3 iii 1 iii 26 kasus | 10 kasus
karhutla

Sumber: Laporan
Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan




PENINGKATAN KUALITAS HIDUP MASYARAKAT

Kartu Indonesia Kartu Indonesia Kartu Keluarga
Sehat Pintar Sejahtera
86,4 Juta 11 Juta 15,4 Juta
Penduduk kurang Anak- anak Keluarga kurang
mampu yang iuran kurang mampu mampu menerima
BPJSnya ditanggung menerima bantuan jaminan Sosial

"ENYERAHA e e

Sumber: Kementerian Sosial



Realisasi

Dana Desa
|
Pemerintah P::::':(T;h Penl;il;::tah

Alokasi Dari Pusat

20,77 Triliun 16,61 Triliun

Rupiah Rupiah Sudah Diterima
7,8 Triliun
Realisasi Ke Desa Rupiah

16.61 Triliun Lo (37.85%)

(30%) (37.85%)

Sumber: Laporan Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Keuangan, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi



= BN B" e
TOTAL
1.000.000

Rumah MBR R. NON-MBR
603.516 396.484

\ \ \ \
Pembangunan J Belum Terbangun Pembangunan J Belum Terbangun
357.906 | 252.695 135.646 | 260.838
unit unit unit unit

TOoTAL PEMBANGUNAN 493.552 uniT Sumber- Kementerian

MBR = Masyarakat Berpenghasilan Rendah PU PERA




REVOLUSI MENTAL

Dimulai dari setiap K/L

Tiga nilai Revolusi Mental
yang akan diinternalisasi:

® Dimulai dari setiap

KI/L Peningkatan
kualitas
e Setiap K/L dan Pelayanan
program‘disuntik’ Publik

dengan Revolusi
Mental




® Peningkatan Akses dan

) Kondisi Kesehatan Nasional

Penguatan Sistem Kesehatan
Puskesmas & Rumah Sakit

Peningkatan Kesehatan Ibu
& Anak

Pelayanan Kesehatan
Bergerak (Daerah Terpencil,
Tertinggal, Terluar)

Pengendalian Penyakit &
Penyehatan Lingkungan

Pengelolaan Farmasi & Alat
Kesehatan
(contoh: e-catalogue)

*’

P 0000 000000000000 000000000000 0

Didorong

..0.00..............0.........'

Oleh:

® 12 RUU/RPP
IKepres

@® 130 Peraturan
Menteri

@® 179 Keputusan
Menteri

Sumber: Kementerian Kesehatan



“ Peningkatan Fasilitas

I=% %~ dan Kualitas Pendidikan

r "
FASILITAS Target Realisasi

SD/SMP di daerah
@ Tertinggal/Terpencil 592 580
@ Lembaga PAUD 73.000 69.569

KUALITAS
Pembinaan
Karir Guru

- 4

Sumber: Kementerian Pendidikan
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Kita harus optimis
karena kita adalah ‘
bangsa yang besar



